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Abstract: Morals are rules that come from religion which do not only regulate the outward but also the 
mind and the mind and regulate good relations with fellow human beings, with God, with animals, 
plants, and inanimate objects even though they are also contained in morals. The problem in this study 
is that there are still many students and female students who do not respect the scout supervisor 
explaining the material, lying, arrogant, isolating friends, littering, and not helping friends who are 
having difficulties. The purpose of this study was to find out how much Scouting Activities provide The 
influence on the morals of students and students at the Adlaniyah Islamic Boarding School in Jorong 
Tampus, Lembah Melintang District, West Pasaman Regency. This type of research is a quantitative 
research with a descriptive approach. The population in this study were all students and female students 
who took part in scouting activities for the 2021/2022 academic year, totaling 266 students and female 
students. And for the number of samples in this study amounted to 50 students and students who were 
taken using proportional stratified random sampling as sampling. The data in this study were taken by 
the questionnaire method. The method of data management or data analysis in this study uses the 
Simple Linear Regression formula. Based on the results of the correlation coefficient analysis, Scouting 
activities have quite an influence on the Morals of Santri and Santriwati. And based on the results of the 
analysis of the Hypothesis Test, it was found that Scouting Activities had a positive and significant effect 
on the Morals of Santri and Santriwati. This can also be seen from the calculation results of the 
Coefficient of Determination, the value of R^2 is 0.199 or 19.9%. This means that Scouting activities 
have an influence on the Morals of Santri and Santriwati by 19.9% and the rest is influenced by other 
variables not examined. 
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Abstrak: Akhlak merupakan aturan yang bersumber dari agama yang tidak mengatur lahiriah saja 
tetapi batin maupun pikiran dan mengatur hubungan baik dengan sesama manusia, dengan Allah, 
dengan hewan, tumbuhan, serta benda tak bernyawa sekalipun juga terkandung dalam akhlak. Masalah 
yang ada dalam penelitian ini masih banyak santri dan santriwati yang tidak menghormati  pembimbing 
pramuka menjelaskan materi, berbohong, sombong, mengucilkan teman, membuang sampah 
sembarangan, dan tidak membantu teman yang mengalami kesulitan.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Kegiatan Kepramukaan memberikan seberapa besar pengaruh terhadap Akhlak Santri 
dan Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah di Jorong Tampus Kecamatan  Lembah Melintang 
Kabupaten Pasaman Barat.Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan pendekatan 
Deskriptif. Popuasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri dan santriwati yang mengikuti kegiatan 
kepramukaan tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 266 santri dan santriwati. Dan untuk jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 santri dan santriwati yang diambil dengan menggunakan 
Proportionate stratified random sampling sebagai pengambilan sampel. Data dalam penelitian ini diambil 
dengan metode angket. Adapun cara pengelolaan data atau analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Regresi  Linier Sederhana. Berdasarkan hasil analisis koefisiensi korelasi, Kegiatan 
Kepramukaan cukup memberi pengaruh terhadap Akhlak Santri dan Santriwati. Dan berdasarkan hasil 
analisis Uji Hipotesis  diperoleh bahwa Kegiatan Kepramukaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Akhlak Santri dan Santriwati.  Hal ini juga terlihat dari hasil perhitungan Uji Koefisien 
Determinasi diperoleh nilai    sebesar 0.199 atau 19.9%. artinya kegiatan Kepramukaan memberikan 
pengaruh terhadap Akhlak Santri dan Santriwati sebesar 19.9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: Kegiatan Kepramukaan, Pengaruh, Akhlak  
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Pendahuluan 

Dalam UU No. 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka, disebutkan bahwa 

pembangunan kepribadian ditujukan untuk mengembangkan potensi diri serta memiliki akhlak 

mulia, pengendalian diri, dan kecakapan hidup bagi setiap warga negara demi tercapainya 

kesejahteraan masyarakat, pengembangan potensi diri sebagai hak asasi manusia harus 

diwujudkan dalam berbagai upaya penyelenggaraan pendidikan, antara lain melalui gerakan 

pramuka, gerakan pramuka selaku penyelenggara pendidikan kepramukaan mempunyai peran 

besar dalam pembentukan kepribadian generasi muda sehingga memiliki pengendalian diri 

dan kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global. Kegiatan kepramukan menurut Azrul Azwar terdiri dari 

beberapa kegiatan: Pertama, Penyelenggaraan Upacara Kepramukaan, Kedua, Baris-Berbaris 

(PBB). Ketiga, Berkemah. Dan Keempat, Permainan. Ketertarikan penulis memilih kegiatan 

kepramukaan ini karena Pramuka adalah kegiatan yang menarik, menyenangkan dan 

menegangkan. Selain itu kegiatan kepramuka melatih agar menjadi pribadi yang lebih 

mandiri, disiplin, peduli satu sama lain, suka menolong, mencintai alam, kreatif dan melatih 

jiwa kepemimpinan serta tujuan akhirnya pembentukan watak, budi pekerti luhur, dan 

berakhlak.  

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqo, yang kata asalnya khulukun yang 

berarti perangai, tabiat, adat. Menurut al-Ghazali, akhlak merupakan suatu sikap yang 

mengakar dalam jiwa yang darinya lahir beragai perbuatan dengan mudah dan gampang, 

tanpa pemikiran dan pertimbangan. Pendidikan seperti apa pun menurut al-Ghazali juga harus 

menuju pada pembentukan akhlak yang terpuji. Akhlak terpuji atau Akhlak Mahmudah terbagi 

kepada 5 yaitu, Akhlak terhadap Allah dan Rasulnya, Akhlak terhadap Masyarakat, Akhlak 

terhadap Diri Sendiri, Akhlak terhadap tetangga, dan Akhlak terhadap Tetangga. Pembagian 

akhlak mahmudah inilah yang akan menjadi indikator untuk angket penulis. Akhlak atau 

perilaku ini terjadi melalui suatu konsep atau seperangkat pengertian tentang apa dan 

bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Sebuah pola perilaku terbentuk maka sebagai 

kelanjutan akan lahir hasil-hasil dari pola perilaku berbentuk material maupun non material. 

Akhlakul karimah merupakan pola perilaku yang dilandaskan dan dimanifestasikan pada nilai-

nilai Iman, Islam dan Ikhsan. Akhlak memiliki makna yang lebih luas daripada etika. Etika 

merupakan suatu norma yang disepakati oleh suatu masyarakat yang mengatur hubungan 

sesama manusia dan lebih bersifat lahiriah. Sedangkan akhlak merupakan aturan yang 

bersumber dari agama yang tidak mengatur lahiriah saja tetapi batin maupun pikiran dan 

mengatur hubungan baik dengan sesama manusia, dengan Allah, dengan hewan, tumbuhan, 

serta benda tak bernyawa sekalipun juga terkandung dalam akhlak. 
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Akhlak yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina dari suatu pendidikan baik pendidikan 

yang  didapat dari sekolah, rumah bahkan lingkungan. Karena salah satu tujuan pendidikan 

adalah pembentukan akhlak yang sesuai dengan tujuan awal pendidikan yaitu 

mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga 

demokratis yang bertanggung jawab (Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003). Selain itu dalam Al-quran disebutkan pokok-pokok umum tentang akhlak. Al-Quran 

juga telah menyatakan contoh sosok yang sempurna bagi umat Islam untuk dijadikan panutan 

dalam berakhlak, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab/33: 

21. 

سۡوَةٌ حَسَنَة  
ُ
ِ أ َ كَثِيرٗا  لَّقَدۡ كَانَ لكَُمۡ فيِ رسَُولِ ٱللََّّ َ وَٱلۡيوَۡمَ ٱلۡۡخِٓرَ وَذَكَرَ ٱللََّّ   ١٢لمَِّه كَانَ يرَۡجُواْ ٱللََّّ

Artinya :  “ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu yaitu orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia 

banyak menyebut nama Allah.” (Q.S Al-Ahzab : 21). 

Dari ayat di atas jelas bahwa untuk menjadi hamba Allah yang berakhlak mulia, maka kita 

harus mencontoh bagaimana cara Rasulullah dalam berakhlak. Karena segala tindakan dan 

perilaku Rasulullah SAW merupakan contoh nyata yang dapat diteladani oleh manusia. 

Mempelajari ilmu akhlak tidaklah sekedar untuk mengetahui mana akhlak yang baik dan mana 

yang buruk, akan tetapi yang terpenting ialah mengamalkan dan mempraktekkan akhlak yang 

luhur, yang sesuai dengan tuntutan Islam baik yang didapatkan dari lingkungan keluarga, 

masyarakat bahkan di sekolah (Nata, 2009). Pondok Pesantren Adlaniyah adalah salah satu 

sekolah yang berada di Jorong Tampus Kec. Lembah Melintang Kab. Pasaman Barat, 

sekolah/madrasah ini memiliki salah satu misi untuk menanamkan nilai keimanan dan 

ketaqwaan serta akhlakul karimah melalui pengamalan ajaran Islam. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk menerapkan misi tersebut yaitu dengan cara mewajibkan seluruh santri dan 

santriwatinya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler diantaranya kegiatan kepramukaan. 

Kegiatan Pramuka menjadi kegiatan yang wajib dilakukan di Pondok  Pesantren Adlaniyah 

kegiatan kepramukaan ini dilaksanakan setiap hari Kamis jam 13:45 sampai 15:30. Di Pondok 

Pensantren Adlaniyah terdapat dua jenjang pendidikan Madrasah Stanawiyah dan Madrasah 

Aliyah, yang mana terdiri dari kelas VII-IX dan X-XII yang terdiri dari 355 Santri dan 

Santriwati. Di Pondok Pesantren Adlaniyah antara Santri dan Santriwatinya dipisah baik dalam 

kegiatan proses belajar dan lingkungan. Sama halnya dalam kegiatan kepramukan antara 

santri dan santriwati juga dipisah, tetapi dalam hari dan jam yang sama. Kegiatan 

kepramukaan di Pondok Pesantren Adlanniyah dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu: 

pertama, kegiatan kepramukaan Khutbatul Arsy, kegiatan yang dilakukan adalah upacaara 
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pembukaan, berkemah, hiking, api unggun, dan perlombaan. Kedua, kegiatan kepramukaan 

yang dilakukan sekali dalam seminggu, kegiatan yang dilakukan adalah upacara, pemberian 

materi, pelantikan, berkemah, hiking dan ujian kepramukaan. Dalam penelitian ini penulis 

berpatokan pada kegiatan kepramukaan yang dilakukan sekali dalam seminggu. Berdasarkan 

hasil observasi awal penulis pada tanggal 13 Januari  2021, penulis menemukan fakta bahwa 

pada kenyataanya masih banyak santri dan santriwati yang tidak mengetahui pengaruh 

kegiatan kepramukan dengan akhlak karena banyak santri dan santriwati yang kurang taat 

terhadap peraturan, tidak menghormati pembimbing/pembina pramuka menjelaskan materi, 

berbohong, sombong, mengucilkan teman, membuang sampah sembarangan, dan tidak 

membantu teman yang mengalami kesulitan. Mereka hanya senang melakukan permainan 

dan perlombaan dalam kegiatan pramuka, tanpa menyadari adanya pengaruh kegiatan 

kepramukaan terhadap akhlak. Hal ini juga dilandasi tidak adanya pemberian materi atau 

pemberian pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai Akhlak yang ada dalam kegiatan 

kepramukaan.  Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemberian pemahaman tentang nilai akhlak yang terdapat di dalam kegiatan 

kepramukaan kepada para santri dan santriwati. 

2. Kurangnya akhlak terpuji yang muncul pada sebagian santri dan santriwati saat ini. 

3. Sebagian santri dan santriwati  suka berbohong. 

4. Sebagian Santri dan santriwati mengejek dan mengucilkan teman. 

5. Sebagian Santri dan santriwati membuang sampah sembarangan. 

6. Sebagian Santri dan santriwati tidak menghormati  pembina pramuka saat menjelaskan 

materi. 

Batasan masalah penelitian ini adalah Pengaruh Kegiatan Kepramukaan ( Upacara Bendera, 

PBB, Berkemah, Api Unggun, dan Permainan/Perlombaan) terhadap Akhlak (Akhlak kepada 

Allah dan Rasul, Keluarga, Diri Sendiri, Masyarakat, dan Alam/Lingkungan)  Santri dan 

Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah kelas VII, VIII. X, dan  XI di Jorong Tampus 

Kecamatan  Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memaparkan gejala, fakta atau kejadian secara sistimatis dan 

akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Metode penelitian kuantitatif 

disebut juga metode tradisional, karena metode ini cukup lama digunakan, sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini juga disebut metode posivistik, karena 

berlandaskan filsafat positivism. Metode ini juga disebut metode ilmiah/scientific, karena telah 
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memenuhi kaidahkaidah ilmiah, yaitu konkrit, emperis, obyektif, rasional dan sisitimatis. 

Disebut juga metode discovery, karena dengan metode ini, dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. 

Jadi deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hal dan 

adanya satu fenomena atau mendeskripsikan fenomena sebagaimana adanya dengan 

mengukur data dalam skala numerik (angka). Atau penelitian yang tugasnya menganalisis 

data berupa angka yang digunakan untuk menggambarkan fenomena yang ada dengan 

tujuan mencari pengaruh atau hubungan antara dua variabel sehingga memperoleh 

kesimpulan dari hasil penelitian. Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh Kegiatan Kepramukan terhadap Akhlak 

yang muncul pada diri peserta didik melalui angket yang diisi peserta didik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Data Hasil Angket Kegiatan Kepramukaan di Pondok Pesantren Adlaniyah 

Data tentang Kegiatan Kepramukaan di ukur dengan menggunakan metode Angket yang 

sebagai responden, dan memiliki 23 item pertanyaan/pernyataan dengan ketentuan sebagai 

ditujukan kepada 50 santri dan santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah. Alternatif jawaban 

yang diberikan : Selalu dengan poin 4, Sering poin 3, Kadang-kadang poin 2, Tidak Pernah 

poin 1 untuk pilihan jawaban positif. Dan jika negatif Selalu dengan poin 1, Sering dengan 

poin 2, Kadang-kadang poin 3, dan Tidak pernah dengan poin 4. 

Keterangan kategori: 

Sl = Selalu 

Sr = Sering 

Kd = Kadang-kadang 

Tp = Tidak pernah 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mencari pengaruh antara variabel X 

(Kegiatan Kepramukaan) dengan variabel Y (Akhlak). Melalui hasil pengujian regresi linear 

sederhana ini bisa memperkirakan kegiatan kepramukaan memberikan manfaat bagi santri 

dan santriwati. Analisis regresi linear sederhana dilakukan menggunakan bantuan Sofwere 

IBM SPSS v22 for windows dengan diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 30.370 dan nilai (b) 

sebesar 0.322, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

                 

Dari hasil perhitungan SPSS v22 di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Konstanta sebesar 30.370 artinya jika variabel Kegiatan Kepramukaan (X) adalah 0 maka 

Akhlak Santri dan Santriwati adalah 30.370 dengan asumsi variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Akhlak Santri dan Santriwati dianggap tetap. Koefesien regresi variabel 

Kegiatan Kepramukaan sebesar 0.322 artinya setiap penambahan variabel Kegiatan 

Kepramukaan sebesar 1 satuan, maka akan terjadi perilaku Akhlak sebesar 0.322 satuan. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif (searah) antara Kegiatan Kepramukaan terhadap Akhlak Santri dan Santriwati. Artinya 

jika Kegiatan Kepramukaan selalu di ikuti dan diterapkan dengan sangat baik maka akan 

menghasilkan Akhlak atau perilaku yang baik pula. 

Selanjutnya analisis Koefisien Korelasi  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel Kegiatan Kepramukaan 

(X) dan variabel Akhlak (Y), semakin tinggi mendekati angka 1 maka korelasi antara variabel 

tersebut akan semakin kuat. Melalui bantuan software IBM SPSS v22 for windows diperoleh 

hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh Koefisien Korelasi (R) sebesar 0.446. untuk 

mengetahui seberapa kuat korelasi tersebut maka diinterpertasikan nilai tersebut. 

Maka koefisien korelasi sebesar 0.446 menunjukkan terdapat hubungan yang cukup antara 

variabel Kegiatan Kepramukaan dengan Akhlak Santri dan Santriwati hal ini terlihat dari hasil 

0.446 terletak antara 0.400-0.600. Pelaksanaan kegiatan Kepramukaan yang baik akan 

memberikan dambak yang cukup untuk Akhlak Santri dan Santriwati. Selain mencari koefisien 

korelasi antar variabel juga dicari koefisien determinasi. Koefisien diterminasi dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

              

Di mana: 

KD : Koefisien Determinasi 

R : Koefisien Relasi 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien diterminasi diperoleh R Square (  ) sebesar 0.199 

sehingga diperoleh koefisien determinasi sebesar 19.9% (0.199   100%). Hasil ini artinya 

variabel Aklak dapat dijelaskan oleh variabel Kegiatan Kepramukaan sebesar 19,9% 

sedangkan sisanya 79,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hasil pengujian uji t menggunakan SPSS, diperoleh hasil 4.10 diperoleh t hitung untuk 

variabel Kegiatan Kepramukaan sebesar 3.450, nilai ini kemudian dibandingkan dengan t tabel 

untuk a= 5% dan db= n-k-1 (50-2-1= 47) sehingga diperoleh t tabel sebesar 1.67793 oleh 

karenanya dapat dirumuskan: 

        (     ) >        (1.67793) 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa ho ditolak dan ha diterima. Artinya Kegiatan 

Kepramukaan berpengaruh terhadap Akhlak  Santri dan Santriwati Pondok Pesantren 

Adlaniyah di Jorong Tampus Kec. Lembah Melintang Kab. Pasaman Barat. untuk mengetahui 

pengaruh tersebut signifikan atau tidak maka dibandingkan antara nilai sig pada penejlasan di 

atas dengan besarnya a=5% atau 0.05 dengan  

Kegiatan adalah  Suatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan secara 

terus menerus,  sedangkan Kepramukaan sebagaimana tercantum dalam Anggaran Rumah 

Tangga Gerakan Pramuka (bab II Pasal 7) adalah proses pendidikan di luar lingkungan 

sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, 

sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar 

Kepramukaan (PDK) dan Metode Kepramukaan (MK), yang sasaran akhirnya pembentukan 

watak, akhlak dan budi pekerti luhur. Jadi kegiatan Kepramukaan adalah suatu peristiwa atau 

kejadian yang dilakukan di luar lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam bentuk 

kegiatan yang menari, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam 

terbuka. Tujuan dari Kegiatan Kepramukaan ini yang salah satunya adalah membentuk 

karakter kaum muda sehingga memiliki watak, keperibadian, dan akhlak mulia. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Kegiatan Kepramukaan memberikan pengaruh terhadap 

Akhlak Santri dan Santriwati, sebab jika Santri dan Santriwati mengamalkan pembelajaran 

yang didapat dari kegiatan Kepramukaan maka Akhaknya akan baik, sebaliknya jika tidak 

mengamalkan dan hanya mencari hiburan dalam kegiatan ini maka Akhlaknyapun akan tidak 

baik. 

Menjawab pertanyaan yang ada pada skrips ini, makaa penulis menguraikan hasil 

penelitian, penulis akan memaparkan hasil sesuai yang diperoleh dari lapangan yaitu Angket 

yang penulis sebarkan tentang pengaruh Kegiatan Kepramukaan terhadap Akhlak Santri dan 

Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah. Berdasarkan hasil angket yang penulis peroleh 

diketahui bahwwa Kegiatan Kepramukaan cukup memberi pengaruh terhadap Akhlak Santri 

dan Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah. 

Hal ini terlihat dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data. Terdapat 

Pengaruh yang  signifikan antara Kegiatan Kepramukaan terhadap Akhlak Snatri dan 

Santriwati. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang telah peneliti lakukan hasil 

perhitungan korelasi antara variabel X (Kegiatan Kepramukaan) dengan variabel Y (Akhlak) 

yaitu 0,446 terletak antara 0,400-0,600 maka diperoleh suatu interpretasi bahwa Kegiatan 

Kepramukaan memiliki korelasi yang cukup terhadap Akhlak Santri dan Santriwati. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Kegiatan Kepramukaan terhadap Akhlak Santri dan 

Santriwati digunakan rumus sebagai berikut: 
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Di mana: 

KD : Koefisien Determinasi 

R : Koefisien Relasi 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien diterminasi diperoleh R Square (  ) sebesar 0.199 

sehingga diperoleh koefisien determinasi sebesar 19.9% (0.199   100%). Hasil ini artinya 

variabel Aklak dapat dijelaskan oleh variabel Kegiatan Kepramukaan sebesar 19,9% 

sedangkan sisanya 79,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya dan data yang diperoleh dari hasil 

analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis koefisien 

korelasi kegiatan kepramukaan cukup mrmberikan pengaruh terhadap Akhlak Santri dan 

Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah. Berdasarkan hasil analisis uji Hipotesis diperoleh 

bahwa Kegiatan Kpramukaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akhlak Santri dan 

Santriwati Pondok Pesantren Adlaniyah. Hal ini juga terlihat dari hasil perhitungan uji Koefisien 

Determinasi diperoleh R Square (  ) sebesar 0.199 sehingga diperoleh koefisien determinasi 

sebesar 19.9% (0.199   100%). Hasil ini artinya variabel Aklak dapat dijelaskan oleh variabel 

Kegiatan Kepramukaan sebesar 19,9% sedangkan sisanya 79,9% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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